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PERSEPSI SISWA TENTANG SISIPAN HUMOR DALAM
PENYAMPAJTAN PESAN DAN DISIPLIN BELAJAR
HUBUNGANNYA DENGAN HASIL BELAJAR
(Suatu Studi di SMK Negeri 9 Padang)

Oleh : Darmansyah

Abstract

The purpose of this research was to find out the relationship
between (1) student’s perception about humor insertion in
instruction and learning outcomes, (2) student’s discipline and
learning outcomes, (3) ) students perception about humor insertion
in instruction together with student’s learning discipline and their
learning outcomes. The population of this research were the
students of SMK Negeri 9 Padang of two study programs, namely
Hotel Accommodation and Commercial Cookery. This research
involved 202 respondents as samples selected by using stratified
random sampling. Independent variable data were gathered by
using questionnaires and dependent variabel data by using test. The
reliability of the questionnaires were analyzed by using Pearson-
Formula Guilford and Alpha Cronbach item analysis and that of
the test of student learning outcomes was analyzed by using internal
consistency analysis and KR-20. The data were analyzed by using
the Pearson, Partial and Multiple Regression Analyses. The resulis
shows that there was a significant correlation between (1) humor
insertion in instruction and learning outcomes (r,, = 0,372}, (2}
learning discipline and learning outcomes (ry, = 0,458}, and (3)
among humor insertion in instruction together with students
learning discipline and their learning outcomes (R* = 32,22 %). The
results of the resarch implies the instructional strategy in the future.
Teachers must improve their personality competences, especially
their ability 1o create funniest atmosphere through humor insertion
in instruction. Meanwhile students must change their learning
puaradigm by improving personal disciplin because both factors
provide significant contribution in increasing learning ouicomes.

Kata Kunci: Sisipan humor
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Pendahuluan -

Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan. Semua
jenjang pendidikan yang ada mulai dari tingkat sekolah dasar, sampat
perguruan tinggi memperlihatkan mutu yang kurang menggembirakan.
Kualitas guru dan dosen sebagai unsur utama pedidikan juga belum-
memuaskan kondisinya. Dibandingkan dengan negara-negara lain, kualitas
pendidikan kita masih kalah bersaing di tingkat regional maupun
internasional.

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia lebih banyak disebabkan
kurang berhasilnya penyelenggaraan pendidikan formal. Hal ini berarti bahwa
ketidakberhasilan pendidikan kita pada hakekatnya adalah kegagalaniproses
pembelajaran. Karena itu, semua unsur yang terkait dalam proses
pembelajaran menjadi penting artinya dalam memahami kegagalan
pendidikan itu.

Sebagaimana digambarkan Romiszoski (1981) bahwa proses
pembelajaran merupakan suatu sistem yang disebut sistem pembelajaran.
Sebagai sebuah sistem, proses pembelajaran memiliki beberapa komponen
yang saling berintegrasi untuk mencapai tujuannya. Komponen-komponen
tersebut antara lain: peserta didik, program pendidikan, perangkat kurikulum,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, dana, manajemen dan masukan
dari masyarakat. Seluruh komponen di atas berperan penting dan memberi
pengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. -

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari beberapa indikator. Salah
satu yang terpenting adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar dijadikan sebagai
ukuran untuk menentukan kualitas pembelajaran. Untuk mencapai hasil
belajar yang baik tentu melibatkan berbagat komponen seperti yang
disebutkan di atas. Namun unsur peserta didik dan guru (tenaga kependidikan)
menjadi titik sentral. i

Mutu guru sangat berperan penting terhadap upaya peningkatan hasil
belajar siswa Sekurang-kurangnya ada seputuh kompetensi yang harus
dikuasai guru untuk dapat mengajar dengan baik. Mustaqiem (2001) membagi
kompetensi-kompetensi itu menjadi 3 bagian utama yaitu: (1} Kompetensi
kepribadian, (2) kompetensi penguasaan materi ajar, dan (3) kompetensi cara
mengajar. Kompetensi kepribadian penting artinya bagi seorang guru karena
hal ity akan menentukan apakah ia akan menjadi seorang pendidik atau
pembina yang baik bagi peserta didiknya. Satu di antara kompetensi
kepribadian yang menarik di mata siswa adalah kemampaun guru
menyisipkan humor dalam pembelajaran. Humor mampu memberikan
keriangan dalam belajar yang memungkinkan terjadinya peningkatan.
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efektifitas pembelajaran. “Belajar akan efektif bila Anda dalam keadaan fun”
(Dryden & Vos, 2000).

Namun demikian kepribadian guru saja belum begitu berarti bila tidak
didukung dengan kemauan dan kemampuan internal siswa. Karena itu untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik, di samping kompetensi kepribadian
guru juga diperlukan peserta didik yang memiliki kemauan dan kemampuan
untuk belajar dengan penuh disiplin.Faktor ini dianggap memiliki kontribusi
cukup besar terhadap hasil belajar.

Studi tentang kompetensi kepribadian guru difokuskan pada penelitian
tentang sisipan humor guru dalam pembelajaran. Intinya adalah bagaimana
siswa mempersepsikan sisipan humor dalam pembelajaran dan bagaimana
hubungannya dengan hasil belajar. Sedangkan variabel lainnya dibatasi pada
disiplin belajar siswa dan hubungannya dengan hasil belajar.

Kajian Teoritis
1. Pengertian Persepsi

“Persepsi merupakan proses kognitif yang dialami seseorang dalam
memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan maupun lewat penciuman” (Miftah
Thoha, 1986:138). Aspek perasaan dan penghayatan di sini kurang tepat
sebagai alat penerima informasi dari lingkungan, karena aspek-aspek tersebut
bukanlah indera penerima manusia. Akan tetapi perasaan dan penghayatan
merupakan kelanjutan dari proses informasi vang diterima melalui indera
penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman maupun perasa.

Milton (1981) mengemukakan bahwa Perception is proces of
selection, organization and interpretation of stimuli from environment.
Selanjutnya Hammer dan Organ seperti dikutip Edi Noviardi (1986}
menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses pada seseorang yang
mengorganisasikan dalam pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengolah
pertanda atau segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya.

Persepsi merupakan suatu proses aktif. Di kalangan para ahli psikologi
kognitif, persepsi dilihat sebagai suatu pemrosesan informasi. Bassett dan
Smythe yang dikutip Kusumaningrum (1998), mengidentifikasi empat tahap
proses persepsi secara berurutan pada: (1) penerimaan pesan atau mformas:
dari luar, (2) identifikasi kode informasi tersebut, (3) mterpretas: informasi
yang telah diberi kode untuk menentukan arti, (4) penyimpanan arti yang telah
diperoleh dalam ingatan untuk dapat digunakan

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dirumuskan bahwa
persepsi siswa yang dimaksudkan di sini adalah tanggapan, pendapat,
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penilaian, pandangan dan reaksi yang diberikan siswa terhadap strategi guru
berinteraksi dengan siswa dalam pembelajaran.

2. Sisipan Humor dalam Penyampaian Pesan

“Humor berasal dari istilah Inggeris yang pada mulanya memiliki
beberapa arti. Namun semua berasal dari suatu istilah yang berarti cairan”
(Danan_]aya J, 1999:10). “Arti ini berasal dari doktrin ilmiu faal kuno
mengenal empat macam cairan, seperti darah, lendir, cairan empedu dan
cairan empedu hitam. Keempat cairan tersebut untuk beberapa abad dianggap
menentukan temperamen seseorang”™ (Fluegel, 1959:123).

Dananjaya lebih lanjut mengatakan bahwa humor adalah sesuatu yang
bersifat dapat menimbulkan atau menyebabkan pendengar merasa terggelitik
perasaan lucunya sehingga terdorong untuk tertawa. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa terjadinya sesuatu yang bersifat menggelitik perasaan adalah
discbabkan kejutannya, keanchannya, ketidakmasukakalannya,
kebodohannya,sifat pengecohannya, kejanggalannya, kekontradiksiannya,
kenakalannya dan lain-lain.

Dengan demikian yang dimaksudkan dengan humor datam tulisan ini
adalah komunikasi yang dilakukan seorang guru dengan menggunakan
sisipan kata-kata atau bahasa yang menggelitik siswa untuk tertawa. Sisipan
humor yang dilontarkan mungkin saja dapat berbentuk anekdot, cerita
singkat, peristiwa, pengataman hidup atau lelucon-lelucon yang bersifat
mendidik yang dapat merangsang terciptanya suasana nang, rileks dan
menyenangkan dalam pembelajaran.

Napoleon Hill (1996) mengatakan bahwa selera humor yang tmgg1
merupakan salah satu bagian terpenting dari beberapa hal yang diperlukan
untuk merakit sebuah kepribadian yang menarik dalam berinteraksi dengan
orang lain. “Seseorang yang terampil dafam humor mungkin lebih sukses
dalam interaksi sosialnya sejak kanak-kanak. Sulit untuk tidak menerima
orang yang membuat kita tertawa™ (Mc.Ghee,1996:87).

Dalam proses pembelajaran, guru harus dapat berkomunikasi dan
berinteraksi secara lebih baik dengan siswa. Sifat guru yang penggembira dan
selalu riang ketika berhadapan dengan siswa, juga merupakan sifat yang
dianggap lebih bermanfaat disamping sifat lainnya seperti adil dan menyukai
muridnya. Purwanto (1987:45) mengatakan bahwa diantara sifat dan sikap
guru yang baik itu adalah adil, percaya dan suka kepada murid-muridnya,
sabar dan rela berkorban, berwibawa, penggembira, bersikap baik antar
sesama guru dan masyarakat, menguasai bidangnya, suka mengajarkan bidang
yang menjadi tanggungjawabnya dan berpengetahuan luas
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Jan Lighhart (1951) mengatakan bahwa sifat penggembira banyak
gunanya bagi seorang guru, antara lain untuk tetap memikat perhatian anak-
anak pada waktu mengajar. Humor yang pada tempatnya menurut J.P.
Popham dan E.L. Baker yang dikutip Staton (1992) akan memberikan
kontribusi terhadap pemusatan perhatian siswa. Paling tidak untuk
memusatkan perhatian siswa di saat konsentrasinya mulai menurun.
Ditambahkan oleh Jan Lighhart bahwa cara yang dianggap paling baik untuk
mencuri perhatian siswa adalah dengan menciptakan kelucvan-kelucuan yang
mengundang tawa siswa.

Humor dapat menghindarkan seseorang dari rasa bosan yang
berlebihan. Cooper & Sawaf (1999) mengatakan bahwa humor seorang guru
mendorong anak-anak untuk selalu ceria dan gembira serta tidak akag lekas
inerasa bosan atau lelah. Kemudian Staton (1992) juga mengemukakan bahwa
cerita yang dianggap penting atau kecakapan mempergunakan kesempatan
yang tepat untuk menyisipkan humor secara bijaksana sepanjang pelajaran,
nkan mendorong siswa untuk tidak bosan-bosannya mengikuti pelajaran
tersebut.

Cooper & Sawaf (1999) mengatakan bahwa humor merupakan sumber
mata air yang universal untuk memperbesar energi dan mengusir ketegangan
dalam berinteraksi dengan orang lain. Dananjaya (2000) juga
mengemukakan, dengan humor kita bisa berkomunikasi secara santai, rileks
dan tidak tegang. Maxwell 1995 menekankan bahwa dengan humor
memungkinkan kita menggunakan berbagai cara untuk mengatasi stres. Qleh
karena itu humor dianggap paling ampuh untuk mengusir ketegangan di
dalam ketas.

Ketika sedang kelelahan, humor dapat berperan lebih besar. “Tertawa
merupakan obat kuat mental yang sangat manjur saat kelelahan”

(Maxwell, 1995:31). “Ketika rasa ingin ketawa kita terangsang, lalu kita
ketawa lepas, jiwa pelan-pelan berubah ibarat tanaman layu disiram air
bersih” (Sobari dalam Adnan,2000:99). Lebih jauh Sobart mengatakan bahwa
dengan mendengar humor akan muncul rasa nyaman, gembira, segar dan
optimis dalam jiwa kita. Dalam suasana kejiwaan seperti itu, hidup pun
menjadi tebih indah dan lebih menggairahkan, Bahkan menurut hasil
penelitian yang dikemukakan Cooper & Sawaf (1999) humor dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Ketika sedang ceria atau senang kita
cenderung lebih bersifat terbuka, lebih berenergi, lebih suka menolong dan
lebih dermawan kepada orang lain.

DePorter dkk.(2000) mengatakan bahwa guru kuantum (berhasil)
adalah guru yang mengubah energi menjadi cahaya. Guru itu mampu
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menyingkapkan ¢nergi ilmiah dalam diri siswa dan mengorkestrasi interaksi
yang mengubah energi tersebut menjadi cahaya bagi orang lain.

Selain itu, hasil penelitian Harry Stack Sullivan yang dikutip Balnadi (1985)
juga menyimpulkan bahwa satu dari kepribadian guru yang menarik di mata
siswa adalah guru yang memiliki sense of humor yang tinggi. “Humor dapat
mengkomunikasikan rasa suka atau tidak suka dan dapat digunakan untuk
mengekspresikan perasaan positif atau negatif tentang orang lain”
{Shapiro,1997:13).

Dari paparan teori tersebut dapat disarikan bahwa sisipan humor
sekurang-kurangnya bermanfaat dalam lima hal penting: (1) memikat
perhatian siswa dalam pembelajaran, (2) mengurangi kebosanan siswa dalam
mengikuti pelajaran, (3) mencairkan ketegangan di dalam kelas, (4) mengatasi
kelelahan fisik dan mental siswa, (5) memudahkan komunikasi dan interaksi
dengan siswa.

3. Disiplin Belajar

Disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kepatuhan
untuk mengikuti atau menaati aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku.
Dengan menggunakan pijakan yang sama, maka disiplin belajar adalah
kepatuhan untuk menaati dan mengikuti norma-norma yang berlaku di
sekolah dan dalam pembelajaran. Disiplin dalam peinbelajaran sangatlah
penting. Melalui pelaksanaan disiplin belajar sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku di sekolah, siswa akan dapat mencapai hasil belajar
yang optimal. “Peserta didik sekarang memerlukan disiplin”, kata Ucu R.
Sugandi yang dikutip Balnadi (1985:23).

Menurut Hamalik (1994) ada tiga model disiplin kelas yang dapat
dilaksanakan yaitu: (1)} modifikasi tingkah laku, (2) disiplin asertif dan (3)
pendekatan psikoanalitis. Ketiga model ini memiliki fungsi dan tujuan sesuai
dengan kebutuban di lapangan.

Dalam pendekatan modifikasi tingkah laku, menurut B.F. Skiner,
tingkah laku dibentuk oleh konsukuensi - konsukuensi dari tingkah laku itu
sendiri. Model disiplin asertif yang sering juga disebut “the Canter Model”
pertama kali dikemukan oleh Lee dan Marlene Canter, menonjolkan kontrol
yang dilakukan guru atas konsekuensi - konsekuensi bagi tingkah laku siswa.
Model pendekatan psikoanalitik, model yang dikemukan oleh Carl Rogers,
merupakan pendekatan yang berfokus pada masalah-masalah lampau pribadi
siswa yang menyebabkan terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan
(misbehavior).

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa disiplin belajar adalah
kepatuhan siswa dalam mengikuti aturan-aturan atau norma-norma di

w
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sekolah, baik yang berhubungan langsung dengan akademis maupun non
skademis. Disiplin belajar yang menjadi fokus penelitian ini adalah (1)
kepatuhan siswa dalam mengikuti peraturan sekolah, kelas, laboratorium, dan
bengkel, (2) kepatuhan siswa dalam mengikuti aturan pembelajaran yang
dibuat oleh masing-masing guru di dalam kelas, dan (3) kepatuhan siswa
mengerjakan tugas-tugas pelajaran yang diberikan guru.

4. Hasil Belajar

Harahap dkk. (1979) menyatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka ataupun
yang terdapat di dalam kurikulum. Sedangkan Djamarah (1994)
mengatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang
kemampuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Dari pendapat di atas
dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil
penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka-
angka atau nilai setelah menjalani proses pembelajaran. -

Penilaian terhadap hasil belajar mencakup beberapa aspek yang
menunjukkan capaian secara terpadu dari seseorang yang belajar. Secara garis
besarnya ada tiga ranah (Bloom yang dikutip Nasution 1985) yang menjadi
sasaran belajar dan sekaligus menunjukkan aspek-aspek yang perlu
mendapatkan penilaian. Sementara menurut Gagne (1978) hasil belajar dapat
dikategorikan dalam lima kategori yaitu; (1) keterampilan intelektual, (2)
strategi kognitif, (3) informasi verbal, (4) keterampilan motorik dan (5) sikap.

Romizowski (1981) menyatakan hasil belajar diperoleh dalam bentuk
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dikelompokkan dalam empat
kategori yaitu; fakta, konsep, prosedur dan prinsip. Fakta merupakan
pengetahuan tentang objek nyata, asosiasi dari kenyataan- kenyataan dan
informasi verbal dari suatu objek, peristiwa atau manusia. Sedangkan konsep
adalah pengetahuan tentang seperangkat objek konkrit atau definisi. Prosedur
perupakan pengetahuan tentang tindakan demi tindakan yang bersifat linier
dalam mencapai suatu tujuan. Selanjutnya prinsip adalah pernyataan
mengenai hubungan dua konsep atau lebih. _

Untuk menunjukkan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar
yang dicapai siswa ada beberapa cara. Satu cara yang sudah lazim digunakan
adalah dengan memberikan skor terhadap kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar tersebut. Kemampuan belajar
siswa yang menjadi obyek penilaian adalah kemampuan kognitif yang
diperoleh melalui tes hasil belajar meliputi, pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
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Matode Penelitian
|, Wilayah dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan SMK (Sekolah Menengah Ke_;uruan) Negeri
9 Padang jalan Bundo Kandung Padang. Proses penelitian ini melalui
beberapa tahapan, yaitu tahap prasurvey pada tanggal 1 - 10 September 2000,
tahap ujicoba instrumen variabel X; dan X, tanggal 1 - 15 Oktober 2000,
tahap pengambilan data variabel X, dan X, tanggal 10 - 15 November 2000,
tahap penyusunan soal tes dan pengambilan data hasil belajar 5 Januari - 31
Maret 2001, dan tahap analisis serta penulisan laporan tesis I April - 10
November 2001.

2. Populasi dan Sampel

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi berjumiah
404 orang siswa. Sampel ditetapkan dengan menggunakan rumus Cochran
dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 202 responden berdasarkan stratified
proportional random sampling.

3. Instrumen Penelitian

Untuk variabel persepsi siswa tentang sisipan humor dalam
penyampaian pesan (X,) dan disiplin belajar siswa (X;), instrumen yang
digunakan adalah kuesioner model skala Likert. Sedangkan sebagai instrumen
pengumpul data hasil belajar dibuat tes hasil belajar atas bantuan guru
bidang studi IPA dan Matematika, Untuk mengukur ranah kogpitifnya soal-
soal tes hasil belajar ini terdistribusi dalam enam aspek yaitu; pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluas: yang tersebar dalam
beberapa pokok bahasan.

[nstrumen yang telah disusun diujicobakan kepada 30 orang siswa pada
level yang sama selain sampel. Instrumen ini diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas empiris instrumen difakukan dengan analisis
Product Moment dari Pearson. Selanjutnya untuk meningkatkan ketelitian
dalam uji validitas ini, digunakan angka koreksi dengan “Formula Guilford”
.Validitas tes hasil belajar ditentukan dengan analisis tingkat kesukaran dan
indeks daya beda. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan dua
cara yaitu dengan teknik Cronbach’s Alpha (Koefisien Alpha) untuk variabel
bebas dan KR-20 (Kuder dan Richardson) untuk variabel terikat,
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Hasil Penelitian
A. Deskripsi Data

Setelah dilakukan pengambilan data melalui penyebaran angket dan tes
hasil belajar, diperoleh deskripsi data 202 responden dari 212 angket yang
disebarkan seperti dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Deskripsi Data Keseluruhan
Variabel
No | . Statistik Persepsi Disiplin | Hasil Belajar
(0.9 (X2) Y)
1 | Skor Total 116 80 200
2 | Skor Tertinggi 112 79 140
3 | Skor Terendah 69 51 57
4 | Rerata 93,42 69,14 100,07
5 | Standar Deviasi 10,14 7.41 15,83
6 | Modus 108,61 74,81 118,43
7 | Median 97.19 72,42 107,17

B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan menggunakan koefisien
korelasi Product Moment dari Pearson, sedangkan hipotesis ketiga diuji
dengan teknik analisis regresi dan korelasi ganda (multiple regression).

Hubungan variabel X, dengan Y dan X; dengan Y dianalisis dengan
korelasi sederhana. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan menggunakan
korelasi product moment dari Pearson diperoleh angka-angka seperti‘'dalam
tabel berikut:

Tabel 2
Rangkuman Hasil Analisis Korelasi

Variabel X, dan X; dengan Y

Hubungan | Koefisien Koelisien { tabel

antar Korelasi | Diterminasi [ tying _ - Keterangan
Variabel (3] ) =001 | u=0,05

XY 0372 0.1382 56628 | 26006 | 19718 | Signifikan

TX2.Y 0,458 0,2097 7.2848 | 260006 1,9718 Signifikan
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1. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Sisipan Humor dalam
Penyampaian Pesan dengan Hasil Belajar

Berdasarkan analisis data terhadap hubungan variabel X, dan Y
diperoleh r=0,372 dan r* = 0,1382. Setelah dilakukan uji t diperoleh
trinng = 5,6628. Dari angka-angka tersebut ternyata thiung > tabel, baik pada
taraf oo = (,01 atau o = 0,05. Hal ini berarti bahwa H, ditolak dan
konsekuensinya H, diterima. Dari angka di atas dapat ditafsirkan
kekuatan hubungan sebesar 0,372 dengan diterminasi hubungan r* =
0,1382 atau 13,82%. '

Dari analisis regresi sederhana untuk mengetahui keberartian
hubungan yang terjadi diperoleh modef persamaan regresi Y = 28,84 +
0,78 X, Model persamaan regresi terebut mengandung arti bahwa apabila
X, naik satu satuan, maka Y akan menmgkat 0,78 satuan pada konstanta
28.84.

Tabel 3

Hasil Analisis Varians Regresi Linear X, dan Y
Y =28,84 + 0,78 X,
F e
\S;un_'lber_ dk K KT Fuons | o= 0.01 =005 | Ketgrangan
ariansi
Total (T} 202 120157959
Regresi (a) 1 10332924 |- - - Sangat
Regresi (b/a) |1 15175570 |15175,57 | 63,5182 {6,76334 |3.8883 [signifikan
Sisa 200 j47783.813 2389171 |
TunaCocok |39  |9733,123 247567 |1,056 11,7272t | 14745 |Linear
Galat 16t 23716,720 123634

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan di atas diperoleh
Frinng untuk keberartian model  regresi  63,5182.  Dengan demikian
dapat  dinyatakan bahwa persamaan regresi _

= 28,84 + 0,78 X, adalah signifikan (Fyjn, > Fupe ). Sedangkan untuk
uji linearitas diperoleh angka Fyi, sebesar 1,056. Angka ini ternyata
lebih kecil dari Fipe pada =001 maupun = 0,05. Berarti
persamaan tersebut adalah linear.

2. Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar
Berdasarkan analisis data terhadap hubungan variabel X; dan'Y
diperoleh r=0,458;  r* = 0,2097. Setelah dilakukan uji t diperoteh t
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hing = 7,2848. Dari angka-angka tersebut ternyata dihasilkan 1 pitng > t
wmve baik pada taraf o = 0,01 atau o = 0,05. Hal ini berarti babwa H,
ditolak dan konsekuensinya H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin
belajar (X,) dengan hasil belajar (Y). Dari angka di atas dapat ditafsirkan
kekuatan hubungan sebesar 0,458 dan koefisien diterminasi = 0,2097
atau 20,97%.

Tabel 4 )
Hasil Analisis Varians Regresi Linear X;dan Y
Y = 66,66 + 1,37 X,

Sumber ; ] F g

Vi | JF 1% L Fuiwe 001 [o=o05] K
Total (1) 702 | 120171594
Regresi (a) t 10332,924 - - - Sangat
Regresi (b/a) | | 23030,020 |23030,02 | 103,667 | 6.76334 | 3,8883 |signifikan
Sisa 200 | 94430534 | 222157
TunaCocok | 27 | 3840534 | 142202 | 08919 | 172721 | 1,4745 |Linear
Galat - 173 | 40890 159.48

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan diperoleh Fiy, untuk
keberartian maodel regresi 103,667. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa persamaan regresi Y = 66,66 + 1,37 X; adalah signifikan (Fyiun
> Frabe ). Sedangkan untuk wji linearitas diperoleh angka sebesar 0,8919.
Angka ini ternyata lebih kecil dari Fy,, berarti hubungan tersebut linear.

3. Hubungan Persepsi Siswa tentang Sisipan Humor dalam Penyampaian
Pesan dan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar
Hubungan antara variabel bebas secara bersama-sama dengan
variabel terikat dapat diketahui dengan menggunakan teknik analisis
regresi ganda yang hasilnya seperti pada tabel berikut:.

Tabel §
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda
Variabel X, dan X, dengan Y
Hubungan | Koefisien Koefisien F i

anter Korelasi Diterminasi F tisung _ _ Ket.
Variabel (R} (RY a=0,0l | a=0,05

Rxixz2.¥ 0,568 03222 47,285 6.7639 | 3.8884 Signifikan
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Rangkuman perhitungan data di atas menunjukkan bahwa hubungan
variabel X; dan X, secara bersama dengan Y diperoleh R=0,568; R°=
0,3222. Setelah dilakukan uji F diperoleh Fyiyg = 47,285>Fpa baik pada
taraf oo = 0,01 maupun a = 0,05. Berarti H, ditolak dan sekaligus H,
diterima. Dari angka di atas dapat ditafsirkan kekuatan hubungan sebesar
0,468 dengan diterminasi hubungan R? = 0,3222 atau 32,22%.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara
persepsi siswa tentang sisipan humor dalam penyampaian pesan (X;) dan
disiplin belajar (X;) dengan hasil belajar (Y).

Tabel 6
Rangkuman Hasil Uji Keberartian Regresi Ganda X, dan X; dengan Y
Y =3540+0,70 X;+ 1,04 X;

Sumber F ot
e KT - ,
Variansi | % K Fuws |00t LLam008 |
-
Regresi 2 131132294 | 15566,14 | 39,3135 | 4,7134 | 3,0413 | Sangat
Sisa 199 1 78793750 | 395,948 Signifikan

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan diperoleh Fyjyp, untuk uji
keberartian model regresi ganda 39,3135 > F,,  Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa persamaan regresi ganda Y = 35,40 + 0,70 X+ 1,04 X,
adalah signifikan.

Sedangkan untuk uji keberartian koefisien persamaan regresi ganda
dengan uji t, diperoleh angka sebesar 8,80. Angka ini ternyata lebih besar
dari t,pq pada oo =0,01dan = 0,05, berarti koefisien regresi ganda
persamaan Y = 35,40 + 0,70 X,+ 1,04 X, tersebut adalah signifikan. -

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Pertama, ditemukan bahwa faktor persepsi siswa tentang sisipan humor
dalam penyampaian pesan memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan hasil belajar. Hal ini diindikasikan oleh beberapa hasil perhitungan
dan pengujian terhadap kekuatan hubungan, yaitu dengan koefisien korelasi
sebesar 0,372 dan bentuk hubungan yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi linear Y = 28,84 + 0,78 X Sedangkan koefisien
determinasinya diperoleh sebesar 0,1382. Artinya bahwa sumbangan persepsi
siswa tentang sisipan humor dalam penyampaian pesan terhadap hasil belajar
13,82%. Koefisien korelasi parsial yang diperoleh setelah pengaruh disiplin
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belajar terhadap hasil belajar dihilangkan adalah sebesar 0,373. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jika persepsi siswa tentang sisipan humor
dalam penyampaian pesan meningkat, maka hasil belajar juga akan
meningkat. X

Kedua, disiplin belajar siswa memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan hasil belajar. Hal ini diindikastkan oleh beberapa hasil
perhitungan dan pengujian terhadap kekuatan hubungan, yaitu dengan
koefisien korelasi sebesar 0,458 dan bentuk hubungan yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan regresi linear Y = 66,66 + 1,37 X, Sedangkan koefisien
determinasinya diperoleh sebesar 0,2097. Artinya sumbangan disiplin belajar
terhadap hasil belajar adalah 20,97%. Koefisien korelasi parsial diperoleh
setelah pengaruh variabel persepsi siswa tentang sisipan humor dalam
penyampaian pesan terhadap hasil belajar dihilangkan adalah sebesar 0,458.
Hal ini berarti secara nyata disiplin belajar ikut menentukan dan memberikan
sumbangan terhadap hasil belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Jka disiplin belajar meningkat, maka hasil belajar juga akan meningkat.

Ketiga, persepsi siswa tentang sisipan humor dalam penyampaian pesan
dan disiplin belajar secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa hasil
perhitungan dan pengujian terhadap kekuatan hubungan, yaitu dengan
kocfisien korelasi sebesar 0,568 dan bentuk hubungan yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan regresi ganda Y = 35,40 + 0,70 X, + 1,04 X, Sedangkan
koefisien determinasinya diperoleh sebesar 0,3222. Artinya sumbangan
persepsi siswa tentang sisipan humog dalam penyampaian pesan dan disiplin
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar adalah sebesar 32,22%.
Hal ini berarti persepsi siswa tentang sisipan humor dalam penyampaian
pesan bersama-sama dengan  disiplin belajar secara nyata dapat menentukan
dun memberikan sumbangan terhadap hasil belajar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa jika persepsi siswa tentang sisipan humor dalam
penyampaian pesan dan disiplin belajar secara bersama-sama meningkat,
maka hasil belajar juga akan meningkat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai
berikut:

Pertama, sisipan humor dalam penyampaian pesan dipersepsikan
secara positif oleh siswa. Terbukti pula dalam penetlitian ini bahwa siswa yang
memiliki persepsi positif terhadap sisipan humor, mencapai hasil yang lebih
baik dalam belajar. Artinya siswa lebih suka guru yang humoris. Oleh karena
ity diharapkan kepada para guru dapat memperhatikan situasi dan kondisi
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kelas secara seksama. Ketika suasana kelas tidak kondusif lagi untuk belajar
seperti siswa kurang perhatian, gejala kebosanan mulai tampak, suasana kelas
yang tegang, siswa kelelahan atau interaksi mulai menurun maka disarankan
kepada guru untuk segera menyisipkan humor.

Kedua, untuk kesempurnaan sebuah kajian, disarankan kepada para
peneliti untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain yang tidak terimasuk
dalam penelitian ini. Hal ini terlihat dari koefisien determinasi regresi yang
menunjukkan bahwa 32,32% varians hasil belajar dijelaskan oleh persepsi
siswa tentang sisipan humor dalam penyampaian pesan dan disiplin belajar.
Berarti 67,68 % sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Ketiga, penelitian ini mengambil sampel siswa SMK yang memiliki
program produktif lebih berimbang antara teori dan praktek. Kegiatan
praktek tersebut jelas akan menyita tenaga dan pikiran siswa cukup besar.
Aktifitas-aktifitas seperti ini sering membuat siswa kelelahan. Kelelahan ini
masih akan terasa pada mata pelajaran berikutnya baik di hari yang sama,
maupun esoknya. Pada saat-saat seperti inilah dibutubkan penyegaran yang
mendorong siswa untuk kembali bergairah dalam belajar. Disinilah sisipan
humor dipersepsikan secara positif oleh siswa SMK. Agar hasil penelitian ini
dapat digeneralisasikan dalam lingkup vang lebih luas, disarankan untuk
meneliti siswa SMU dan SLTP serta perguruan tinggi. Hal ini mengingat
situasi dan kondisi pembelajaran pada setiap tingkat dan jenis pendidikan itu
berbeda. :

Keempat, temuan terakhir mengatakan bahwa belajar akan efektif Jjika
kita dalam keadaan gembira. Suasana senang dan gembira yang tercipta
melalui iringan musik, lingkungan yang kondusif, permainan yang
menyenangkan, simulasi dan lain-lain memberikan kontribusi yang cukup
berarti terhadap hasil belajar. Dalam penelitian ini juga diperoleh informasi
yang mendukung pendapat tersebut. Namun manfaat humor secara langsung
dalam pembelajaran masih belum banyak diteliti. Oleh karena itu disarankan
untuk mengkaji lebih lanjut tentang manfaat humor secara langsung dalam
pembelajaran melalui penelitian-penelitian eksperimetal. Dengan demikian
humor sebagai medium untuk menciptakan kesenangan dan kegembiraan
yang bermanfaat dalam belajar dapat dibuktikan lebih lanjut.
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